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ABSTRACT B e

Balithangtan Superior Chicken (K LB) is a type of native chicken with a new strain produced by the Ministry

of Agriculture's Agricultural Research and Development Agency (Balitbangtan). KUR chicken cnltivation aims to

increase the production of native chicken eggs to be able 1o meet the needs of the community, The purpose af 'KIUB

chicken breeding activities at the farm level is o be able to provide quality chicken seedlings, KUB cliickens in
South Sulawesi so as fo improve the econany and welfare of farmers sourced from superior local chicken farming :
KB chicken breeding activities at the farm Jevel have been carried out by BPTP South Sulawest i the Cisadane |
Livestock Farmers Group, Raya Village, Turikale
farm level is referred to as the core group. KUB chicken breeding in the core group af 300 broodsiock are-placed ify
cages & x 20 m which are coaled into 10 boxes. Each box consists of 30 amimals with a ratio
males. Hatching machines are used as many as | unit setter with a capacity of 8N eggs and 4 wiity of 200-iteh.
hatcher capacity. Production produced at the nursery business at the farm level is egg production 'f.frefr eléry)

reaching 33% and hatchability of 80%. KUB chicken DOC production from the core group as a hreedivg husiness

at the farmer level is then distributed to the plasma group, which is the group that will carry out eultivation or
enlargement of the final DOC antil 12 weeks of cutting age. ;
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ABSTRAK

Avam Kampung Unggul Balithangtan (K [JB) mernpakan fenis avam kampung dengan galur haru yang
dihasilkan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balithangtan) Kementerian Pertanian. Budidava ayvam
KUB bertujuan untuk meningkatkan produksi telur ayam kampting agar mampt mementhi kebutiwhan masyarakat.
Tujian kegiatan pembibitan ayan KUB di tingkat petani adalah wntuk dapat menyediakan hikit ayam herkualitas
vaitu ayam KUB i Sulawesi Selatan sehingga mampu meningkatkan perekonomian dan kesejaliteraan petani
hersumber dari wsaha tand ayvam lokal ungenl. Kegiatan pembihitan ayam KUB di tingkat petani dilaksanakan oleh
BPTP Sulawesi Selatan di Kelompok Tani Ternak Cisadane, Kelurahan Raya, Kecamatan Turikale, Kabupaten
Maras sejak bulan September 17, Pembhibitan di tingkat petani disebut sebagai kelompok int. Pembihitan avan
KUB di kelompok inti sebanyak 300 ekor indukan yang ditempatkan pada kandang 8 x 200 m yang disekt menjadi
100 kotak. Setiap kotak terdiri dari 30 ekor dengan perbandingan 27 ekor betina dan 3 ekor jantan. Mesin tetas yang
digunakan sebanyak 1 unit setter dengan kapasitas 800 butir tefur dan 4 unit hatcher kapasitas 200 hutir.,
Produksi vang dihasilkan pada usaha pembibitan di tingkat petani yaitu produksi telur (hen day) mencapai 33%
dan dava telas sebesar 80%%. Prodiiksi DOC ayam KUB dari kelompok inti sebagai usaha pembibitan di tingkat
petani kemudian disalurkan ke kelompok plasma. yaitu kelompok yang akan melaksanakan budi daya atay
pembesaran DOC final sampai wmur polong 12 minggn,

Kata kunci : Pembibitan, Ayam , K UB, Petani
PENDAHULUAN

Peranan peternakan unggas dalam
pembangunan nasional sangat strategis.
karena perunggasan di Indonesia merupakan
ujung tombak dalam pemenuhan kebutuhan

disediakan oleh ayam lokal (Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan,
2018). Selain itu ternak unggas mampu
memberikan  lapangan  pekerjaan dan
memberikan pendapatan tambahan bagi
sebagian besar masyarakat terutama yang

akan konsumsi hewani. Saat ini  ayam
memberikan  kontribusi  terbesar yaitu
70.99% kemudian disusul daging sapi
sebesar 14,02 %. Dari jumlah ternak unggas
tersebut sekitar 62,3 % disediakan oleh
ayam ras dan hanya sekitar 104 %

tinggal di pedesaan.

Ayam kampung merupakan salah satu
jenis  unggas lokal vyang  banyak
dibudidayakan masyarakat terutama yang
bertempat tinggal di wilayah pedesaan.
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District, Maros Regency since September 2017, Breeding at the: -

of 27 femalgs and 3 -



Ayam  kampung berpotensi  sebagai
penghasil daging dan telur dan memiliki
adaptasi yang baik terhadap lingkungan.
Selain itu, tekstur daging yang berbeda
daripada ayam ras pedaging (broiler)
sehingga banyak disukai oleh konsumen
(Mayora, 2013).

Ayam lokal atau ayam kampung
menyumbangkan daging dan telur tidaklah
sedikit.  Berdasarkan  data  Statistik
Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017),
jumlah produksi daging ayam kampung
tahun 2014 sampai dengan tahun 2017
mengalami  peningkatan. Tahun 2014
dihasilkan daging sebanyak 297.700 ton
meningkat pada tahun 2017 meningkat
schesar 313.800 ton. Seiring dengan
produksi yang meningkat, konsumsi daging
dan telur ayam kampung dari tahun ke tahun
juga mengalami peningkatan. Konsumsi
daging ayam kampung pada tahun 2014
sebesar 0,009 kg perkapita per minggu
meningkat sampai dengan tahun 2017
sebesar 0,015 kg perkapita per minggu.
Konsumsi telur pada tahun 2013 sebanyak
0.050 butir per kapita per minggu
meningkat pada tahun 2017 menjadi
0,078 butir per kapita per minggu. Perhatian
dan pemanfaatan ayam kampung yang ada
belum dilakukan secara optimal. Hal ini
dikarenakan produksi telur dan daging ayam
kampung yang dipelihara masyarakat relatif
rendah sebagai akibat rendahnya mutu bibit,
disamping sistem pemeliharaan yang kurang
baik. Tersedianya bibit  ayam  lokal
berkualitas dalam jumlah banyak dan
berkesinambungan masih menjadi kendala.
Permasalahannya adalah sangat sulit untuk
memperoleh  bibit ayam lokal  dan
terbatasnya  pengusaha atau kelompok
peternak yang bergerak dalam usaha
pembibitan ayam kampung.

Menjawab permasalahan tersebut di
atas, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian  (Balitbangtan) ~ Kementerian
Pertanian melalui Balai Penelitan Ternak
(Balitnak) sudah mengantisipasi kebutuhan
masyarakat akan bibit ayam lokal dengan
melakukan program  pemuliaan  dalam
rangka menghasilkan bibit unggul ayam
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lokal, yaitu seleksi ayam kampung untuk
menghasilkan ayam kampung unggul yang
diberi nama Ayam Kampung Unggul
Balitbangtan (KUB). Ayam KUB ini sudah
dilepas sebagai ayam unggulan Balibangtan’
sejak tahun 2009 dan merupakan hasil
seleksi galur betina (female line) seldma
6 generasi dengan memiliki keunggulan-
dibanding ayam kampung biasa (Sartika‘et
al,, 2013) . Keungulan ayam KUB adalah
produksi telur dapat mencapai 180 butic per
tahun, bobot induk ayam KUB ‘berkisar
1200 — 1400 g/ekor pada umur pertamd
bertelur vaitu 160-180 hari atau 335~ .6
bulan. Sementara itu ayam jago dewasa
mempunyai bobot 1300 — 2000 g/ekor. .
Daya tetas (fertilitas) mencapaf tingkat 80, ~
90% dengan perkawinan alam dan” daya
tetas mencapai 72%. Hal ini berarti bahwa
ayam KUB masih mempunyai daya tetas
sama seperti ayam kampung nehek
moyangnya.  Seleksi  terhadap  sifat
mengeram dan produksi telur (Munir, et.al
2016). :

Guna  memudahkan  masyarakat
khususnya di pedesaan untuk memperoleh
bibit ayam lokal KUB maka pembibitan
ayam KUB di tingkat petani perlu
dilakukan. Selain untuk pemenuhan bibit
ayam lokal KUB juga dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan petani peternak
melalui  peningkatan pendapatan  yang
bersumber dari usaha tani ayam lokal
unggul.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan dilaksanakan di Kelompok
Tani Ternak Cisadane Kelurahan Raya,
Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros
Sulawesi Selatan pada tahun 2017
Kelompok pembibitan ayam KUB di tingkat
petani dinamakan sebagai kelompok inti.
Kelompok inti bertujuan untuk
menghasilkan DOC final, dimana DOC ini
akan disalurkan ke kelompok pembesaran
yang  dinamakan  kelompok  plasma.
Pembibitan ayam KUB di kelompok inti
ditempatkan pada kandang 8 x 20 m yang
membujur dari timur ke barat dan disekat
menjadi 10 kotak. Setiap kotak terdiri dari



30 ekor dengan perbandingan 27 ekor betina
dan 3 ekor jantan sehingga total ayam KUB
di kandang pembibitan inti sebanyak
300 ekor. Setiap kotak diberi tempat makan
dan minum menggunakan kayu dan bambu.
Kandang diberi alas kandang  (litter)

menggunakan sckam yang  benar-benar
kering. Tempat bertengger dan sarang
terbuat dari kayu dan bambu guna
mencegah kebiasaan mematuk. Pencegahan
penyakit dilakukan dengan melakukan
biosckuriti pada ternak dan lingkungan
ternak, vaksinasi dan pemberian vitamin

Pakan vyang digunakan adalah
campuran pakan komersil dan bahan lokal
dengan komposisi konsentrat : dedak
jagung : mineral : 30% : 28% : 40% : 2%,
diberikan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore
hari sebanyak 140 glekor/hari. Kandungan
protein pakan sebesar 12% dengan energi
metabolisme sebesar 2638 kkal’kg. Air
minum diberikan secara ad libitum.

Penetasan telur menggunakan mesin
tetas terpisah antara serter (pengeraman)
dan  hatcher . (penetasan). Mesin  setter
kapasitas 800 butir sebanyak 1 buah, dan
hatcher kapasitas 200 butir sebanyak
4 buah. Telur yang dihasilkan ditempatkan
pada ruangan dengan suhu dingin 16°C
kelembaban 55% lebih baik. Kemudian
untuk mendapatkan keturunan yang baik
dilakukan seleksi telur dengan Kritertia :
bobot antara 36-46 gram, berbentuk normal
dan berkerabang halus. Telur yang telah
diseleksi dimasukan ke mesin tetas pada
suhu 37,8°C dibolak balik merata schari
3 kali sampai masa inkubasi 18 hari,
kemudian dibiarkan tanpa perlu dibolak
balik pada suhu yang sama sampai menetas
pada inkubasi 21 hari. Baki air ditempatkan
dalam mesin tetas berisi air cukup untuk
menjaga kelembaban udara dalam mesin
tetas.

Data yang dikumpulkan adalah : umur
pertama bertelur, produksi tefur, bobot
ayam, bobot telur. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dan disajikan
dalam bentuk rataan hitung (Sudjana, 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Performa Awal Produksi Ayam KUB

Performa awal produksi  pada
pembibitan ayam KUB pada kandang inti
di Kab. Maros Sulawesi Selatan pada tahun-
2017 meliputi umur pertama bertelur, bobot
badan dewasa kelamin dan bobot télur
tertera pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Performa  Awal Pr;nclulfmi o
Pembibitan Ayam ‘KUB di Kab.

Maros, Sulawesi Selatan - °

Rata-rata: .

Parameter
Umur pertama bertelur (hari) 142,75 e
Bobot badan (g/ckor) 1220+ et
Bobot telur (g/butir) 30 05,
Konsumsi (g/ekor/hari) g L4 o
Mortalitas (%) S B

Keterangan : Data hanya dalam penelitian .’

Dilihat dari Tabel 1 umur pertama
bertelur pada pembibitan ayam KUB- di
tingkat petani di Kab, Maros rata rata 142,7
hari. Hal ini dapat dikategorikan cepat
dibandingkan penelitian yang dilaporkan
Sartika (2005) bahwa umur pertama bertelur
ayam kampung adalah 175,37 + 24.5 hari,
namun lebih lambat dibandingkan Rambee
(2014) vyaitu ayam kampung silang Ras
bertelur pertama pada umur 137 =+ 3,99 hari.
Ayam Sentul mencapai dewasa kelamin
pada umur 150 hari dan mulai bertelur pada
umur 180 — 210 hari, sedangkan ayam Kedu
hitam mulai bertelur pada umur 150 hari
(Nataamijaya, 2007). Juarini dkk. (2005)
umur pertama bertelur ayam yang dipelihara
secara intensif adalah 219 hari, sedangkan
yang dipelihara ecara semi intensif adalah
255 hari namun berat telur yang dihasilkan
rendah.

Malik dan Rahmawati (2006)
menunjukan bahwa pada ayam yang
dilakukan manajemen seleksi umur puncak
produksi dicapai pada umur 166 hari,
sedangkan  yang tidak diseleksi umur
puncak produksi dicapai pada umur
263 hari. Ayam KUB merupakan ayam
perkawinan silang menyebabkan ayam KUB
memiliki umur bertelur pertama yang cepat
dibandingkan ayam Lokal pada umumnya.
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Faktor yang mempengaruhi produksi telur
yaitu ukuran tubuh ayam (Zainuddin, 2005).

Bobot dewasa kelamin  pada
pembibitan ayam KUB di Kab. Maros rata-
rata sebesar 1220 g atau 122 kg
menunjukan ayam KUB memiliki bobot
badan dewasa kelamin yang lebih rendah
dibanding ayam kampung, seperti yang
dilaporkan Sartika (2005) bahwa ayam
kampung memiliki bobot dewasa kelamin
rata-rata yaitu 1,62 kg. Suhardi (2011) pada
penelitian terhadap lima jenis ayam Lokal
yang dipelihara dengan sistem intensif
(pakan, manajemen dan pengendalian
penyakit), dicatat data pertumbuhan umur
| hari sampai 20 minggu, melaporkan
bahwa bobot badan berkisar antara 1,51 kg
~ 2,29 kg. Rata-rata bobot badan ayam
betina Lokal khas Dayak adalah 1.11 kg.
Meskipun demikian bobot ayam Lokal
masih jauh dibandingkan bobot ayam
persilangan ayam kampung dan ras seperti
yang dilaporkan Rambee (2014) vyaitu
2,948 kg. Hal ini karena indukan ayam ras
memiliki bobot dewasa kelamin yang besar.
Cobb (2015) menyatakan bobot badan
betina 24 minggu dengan hen day 5% yaitu
3.01 ke.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa
rata-rata  bobot telur awal produksi ayam
KUB di Kab. Maros sebesar 30 g. Ukuran
telur ini lebih rendah dibandingkan dengan
laporan Sartika (2005) rataan bobot telur
awal produksi yaitu 32,73 + 5,56 gr. Hal ini
kemungkinan disebabkan konsumsi protein
kurang maksimal karena ayam KUB pada
usaha pembibitan masih dalam proses
adaptasi pakan. Suhardi (2011) menyatakan
bahwa rataan bobot telur ayam Lokal khas
Dayak adalah sebesar 3449 + 4,17 gr
Trisiwi (2014) menyatakan berat telur ayam
Kampung adalah 37,97 - 40,42 gr. Bobot
telur pertama ayam persilangan Kampung
dan Ras vaitu 37,54 + 6,31 gr (Rambee,
2014). Sehubungan 'bahwa massa telur
dipengaruhi oleh bobot albumin dan kuning
telur, yang sebagian besar terdiri dari
protein, oleh karenanya tingginya asupan
protein menyebabkan tingginya massa telur
jika dibandingkan dengan sumber tersebut
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ayam KUB tergolong peternakan ayam
Lokal yang memiliki produktifitas yang
baik.

Rata-rata konsumsi pakan selama
pemeliharaan adalah sekitar 140 -gr/ekor/hr.
Banyaknya ransum yang dimakan setiap
hari oleh seekor ayam umur 0-20 minggu
selalu berfluktuasi tergantung dari suhu-dan
kelembaban. Konsumsi pakan dipengarihi
oleh berat badan dan produksi telur *yang
dihasilkan. Semakin tinggi berat badart dan
produksi telur yang dihasilkan akan
meningkatkan konsumsi ransum oleh karena
dibutuhkan ~ banyak  nutrien  datam’
pemenuhan hidup pokok dan produksi telur
(Suryana, dkk, 2014). Pemilihan campuran
pakan selain konsentrat disubstitusi dengam
bahan lokal yaitu dedak dan. jagung
sehingga pembibit di tingkat petani“lebih
mudah mendapatkan bahan pakan dengan
harga terjangkau. Kandungan protein pakan
sebesar 12 % telah memadai sedangkan
protein yang lebih tinggi tidak efisien
(Suprijatna, et al., 2006). '

Produksi Telur dan DOC Ayam KUB

Produksi telur dan doc ayam KUB
pada pembibitan ayam KUB di Kab.Maros
terlihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1. Produksi Ayam KUB pada
Pembibitan Ayam KUB di Kab. Maros

Ayam KUB pada pembibitan ayam
KUB di Kab Maros sudah mulai bertelur
pada umur 142.7 hari. Pada bulan pertama
produksi telur baru mencapai 704 butr
dengan indukan 270 ekor. Pada bulan kedua
produksi telur mulai meningkat sebanyak
3197 butir dan mencapai puncak produksi
pada bulan ke lima sebanyak 3532 butir.



Puncak  produksi telur KUB pada
pembibitan ayam KUB di Kab. Maros
dicapai pada bulan kelima atau pada umur
36 minggu. Hal ini sedikit berbeda yang
dikemukakan oleh Romjali pada konferensi
pers di Kantor Pusat Balitbangtan (2016)
bahwa ayam KUB yang memiliki tetua dari
beberapa jenis ayam kampung di daerah
Jawa Barat vyang telah terseleksi ini
memiliki masa puncak produksi telur yang
mencapai 84% pada umur 31 minggu. Pada
bulan ke enam produksi telur mulai
menurun sampai bulan ke sebelas.

Produksi DOC pada pembibitan
ayam KUB di Kab. Maros dimulai pada
bulan kedua, hal dikarenakan pada bulan
pertama rata-rata bobot telur  sekitar
25-30 g/butir. Bobot telur masih rendah
karena merupakan telur awal (telur muda)
sehingga telur masih kecil dan ringan masih
berukuran  kecil, jadi  belum  bisa
dimasukkan ke mesin penetas. Menurut
Iskandar (2017), telur yang baik untuk
ditetaskan mempunyai bobot minimum
36 gram, berbentuk normal, permukaan
halus, bersih dari kotor, tidak ada retak
rambut. Puncak produksi DOC pada bulan
ke delapan, selanjutnya produksi DOC
mulai menurun. Penurunan produksi DOC
antara lain disebabkan mesin penelas
mengalami kerusakan sehingga produksi
DOC kurang maksimal.

Distribusi DOC dari Pembibit (Kandang
Inti) ke Kandang Plasma

Produksi DOC disalurkan dari
kelompok pembibit (kelompok inti) ke
kelompok pembesar (kandang plasma)
untuk dipelihara dari DOC sampai umur
potong (12 minggu). Selanjutnya peternak
melempar produksi ayam ke pasar ataupun
sebagian dikonsumsi untuk keluarga.

KESIMPULAN

Pembibitan ayam KURB ditingkat petani di
Kabupaten Maros  Sulawesi  Selatan
memiliki. performans yang baik pada awal
produksi. Kelompok pembibit ayam KUB
mampu menghasilkan DOC sebagai bakal
bibit ayam KUB yang akan didistribusikan
ke kelompok pembesar (kelompok plasma)

maupun masyarakal yang membutuhkan
bibit ayam KUB.
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